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BUPATI GUNUNGKIDUL
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
PERATURAN BUPATI GUNUNGKIDUL
NOMOR 19 TAHUN 2023
TENTANG
RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH TAHUN 2024
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI GUNUNGKIDUL,

Menimbung : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 142 ayat (1)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tatu Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencena Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, cdan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 20245

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

I

Undang-undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Daerah
Istimewa Yogvakarta (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
1950 Nomor 44);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

(%]



4. Deratirs :
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang

Penctapan mulai berlakunya Undang-Undang Tahun 1950
DZ::_‘; 1}5; 13, 14 dan 15 dari Hal Pembentukan Daerah-
Jaw 1 bupaten dalam lingkungan Provinsi Jawa Timur,
‘awa Tengah, Jawa Barat dan Daerah Istimewa Yogyakarta
(Berita Negara Republik Indonesia Nomor 59);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana FPembangunan
Jangka Panjang Dacrah dan Rencana Pembangunan Jangka
Mcenengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daeral, Rencana
Pembuangunan Jangka Menengah Dacrah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan @ PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KERJA PERANGKAT

DAERAH TAHUN 2024,

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalarmn Peraturan Bupat ini, vang dimaksud dengan:

tJ

FJI

~1

Rencana Kerja Perangkat Daerah vang selanjutnya disingkat Renja Perangkat
Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu)
tahun.

. Rencana Pembangunan Tahunan Daerah yang selanjutnya disebut Rencana

Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat RKPD adalah dokumen

perencanaan Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

. Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat dengan Renstra

Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk
periade 5 (lima) tahun.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara pemerintahan

dacrah vang memimpin pelaksandaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenungun daerab olonom.
Bupati adalah Bupati Gunungkidul.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan Perwakilan
Rakyvat Daerah dalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi

kewenangan Daerah.

Daerah adalah Kabupaten Gunungkidul.



Pasal 2

(1) Renja Perangkar Daerah Tahu : .
. - ahun 2024 berpe : _
Renstra Perangkat Daerah Tighisios S5, rpedoman pada RKPD Tahun 2024,

(2) i‘;’:ﬁlﬂpi‘x:ﬁﬁ&tkﬂ}acrzh Tahun 2024 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
yal jangka waktu pelaksanas "o e o .
denigan 31 Desrenber 2024]?@ aksanaan terhitung sejak 1 Januari 2024 sampal

Pasal 3

) ,R?nja P‘*T‘*“gkﬂt Daerah Tahun 2024 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
avat (1) digunakun sebagai landasan penyusunan rencana kinerjo dan anggaran
pendapatan dan belanja daerah tahun anggaran 2024.

(<) Rt;nja Perangkat Daerah Tahun 2024 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat {1) merupakan alat evaluasi kinerja Perangkat Daerah Tahun 2024.

BAB Il
SISTEMATIKA RENJA PERANGKAT DAERAH
Pasal 4

(1) Renja Perangkat Daerah Tahun 2024 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
pada setiap Perangkat Daerah disusun dengan sistematika:

BAB 1 : PENDAHULUAN

BAB II : HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU
BAB IlI : TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

BAB IV : RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
BABY : PENUTUP

(2) Renja Perangkat Daerah Tahun 2024 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran I sampai dengan Lampiran XLVII yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB 111
PENGENDALIAN DAN EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH
Pasal 5

(1) Kepala Perangkat Daerah melakukan pengendalian dan evaluasi terhadap
pelaksanaan Renja Perangkat Daerah.

gkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melaporkan
hasil pelaksanaan pengendalian dan evaluasi Renja Perangkat Daerah kepada
Bupati melalui kepala Perangkat Dacrah yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan bidang perencanaan pembangunan Daerah.

(2) Kepala Peran






LAMPIRAN III

PERATURAN BUPATI GUNUNGKIDUL
NOMOR TAHUN 2023

TENTANG RENCANA KERJA
PERANGKAT DAERAH TAHUN 2024

RENCANA KERJA
INSPEKTORAT DAERAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
TAHUN 2024

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
1.1.1Pengertian Rencana Kerja

Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, Kepala Perangkat Daerah (PD) menyiapkan Rencana Kerja
PD sesuai dengan tugas pokok dan fungsi dalam rangka pencapian
target kinerja yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis
Perangkat Daerah. Rencana Kerja PD yang selanjutnya disingkat
Renja PD merupakan dokumen perencanaan PD untuk periode 1
(satu) Tahun. Rencana kerja dimaksud memuat program dan
kegiatan disertai pendanaan indikatif untuk mencapai sasaran
pembangunan dalam bentuk kerangka regulasi dan kerangka
anggaran yang telah ditentukan. Rencana Kerja PD ditetapkan oleh
Kepala Daerah dengan Peraturan Kepala Daerah.

Tahun 2024 merupakan tahun ketiga dalam periode RPJMD
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2016-2026 dan Renstra Perangkat
Daerah Tahun 2021-2026 sehingga Renja Tahun 2024
disempurnakan dengan berpedoman pada Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2024, serta hasil evaluasi
pelaksanaan program dan kegiatan periode sebelumnya. Program
dan kegiatan dalam Renja PD diarahkan untuk memecahkan
masalah yang dihadapi dengan tetap memperhatikan usulan dan
arahan dari pemangku kepentingan yang disepakati dalam proses
Musrenbang serta pemulihan pasca COVID-109.

Seperti yang telah termuat dalam Rencana Strategis
Inspektorat Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2021-2026,
bahwa untuk mewujudkan visi, misi yang telah ditetapkan setiap
Perangkat Daerah (PD) harus merencanakan program dan kegiatan
yang akan dilaksanakan pada setiap tahunnya.

Proses penyusunan rencana program dan kegiatan yang biasa
disebut dengan perencanaan kinerja kegiatan merupakan rencana
kerja sebagai penjabaran dari sasaran dan program yang telah
ditetapkan dalam Rencana Stratejik, yang akan dilaksanakan oleh
masing-masing Perangkat Daerah (PD) melalui berbagai kegiatan
tahunan. Rencana Kerja Perangkat Daerah, yang selanjutnya
disingkat dengan Renja PD adalah dokumen perencanaan Perangkat
Daerah untuk periode 1 (satu) tahun, yang memuat kebijakan,
program, dan kegiatan pembangunan baik yang dilaksanakan
langsung oleh pemerintah daerah maupun yang ditempuh dengan
mendorong partisipasi masyarakat.



1.1.2 Proses Penyusunan Rencana Kerja

Proses penyusunan Renja Inspektorat Daerah Tahun 2024 telah
melewati tahap-tahap seperti yang telah ditetapkan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanan, Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang RPJPD dan
RPJMD serta Tata Cata Perubahan RPJPD, RPJMD dan RKPD
dengan melibatkan semua pemangku kepentingan (Stake holder)
yang ada, baik secara formal maupun non formal.

Garis besar proses penyusunan Renja Inspektorat Daerah adalah :
1) Tahap Persiapan
Kegiatan penyusunan rancangan Renja Inspektorat
dilakukan sebelum Rancangan Awal RKPD diterima.

Langkah-langkah pada kegiatan persiapan mencakup

identifikasi para pemangku kepentingan, pembentukan tim

penyusun Renja PD, penyiapan kelembagaan forum PD,
pengisian formulir (isian), penyusunan rencana kerja tim
untuk penyusunan Renja Inspektorat Daerah Kabupaten

Gunungkidul.

2) Tahap Kegiatan Analisis dan Pengkajian Dokumen
Kegiatan analisis dan pengkajian dokumen meliputi
kajian terhadap rancangan RKP Nasional dan RKPD

Kabupaten, review RPJM Nasional dan RPJM Provinsi, kajian

terhadap Rancangan RPJM Daerah dan Rancangan Renstra

PD, kajian dan evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan

PD, meminta/menerima rancangan RKPD secara resmi dari

Bappeda.

3) Tahap Kegiatan Penyusunan Rancangan Dokumen Renja
Kegiatan ini dilaksanakan setelah PD melaksanakan
forum PD dan mengacu pada dokumen RKPD.
1.1.3 Keterkaitan Renja dengan Renstra.

Penyusunan Rencana Kerja (Renja) Inspektorat Daerah
Tahun 2024 berpedoman kepada Rancangan Renstra Inspektorat
Daerah. Renstra Inspektorat Daerah tahun 2021-2026 memuat
arah kebijakan teknis dan rencana program sesuai bidang
kewenangan atau fungsi tugas pemerintahan untuk jangka waktu
tertentu yang disusun oleh Perangkat Daerah dan berkoordinasi
dengan Bappeda Kabupaten Gunungkidul.

1.1.4 Keterkaitan Renja dengan Renja Kementerian/Lembaga dan Renja
Inspektorat Daerah.

Dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) Inspektorat
Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2024 memperhatikan dan
menindaklanjuti visi, misi, arah kebijakan teknis dan rencana
program dari Kementerian Dalam  Negeri, Kementerian
Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, BPK,
BPKP dan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta.

1.2.Landasan Hukum

1.2.1.Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Daerah Istimewa
Yogyakarta jo Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950;

1.2.2.Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional,

1.2.3.Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan



1.3.

1.2.4.

1.2.5.

1.2.6.

1.2.7.

1.2.8.

1.2.9.

1.2.10.

1.2.11.

1.2.12.

1.2.13.

1.2.14.

1.2.15.

1.2.16.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanan, Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021
tentang Hasil Verifikasi, Validasi, dan Inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 6 Tahun 2016
tentang Urusan Pemerintahan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 11 Tahun 2018
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah  Kabupaten
Gunungkidul Nomor 2 Tahun 2010 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Gunungkidul
Tahun 2005 - 2025;

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 3 Tahun 2021
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Kabupaten
Gunungkidul Nomor 7 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Gunungkidul;

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 4 Tahun 2021
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2021-2026;

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Perubahan atas Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 51 Tahun
2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan
Tata Kerja Inspektorat Daerah;

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan oleh Inspektorat Daerah
dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 40 Tahun 2022 Tentang
Perubahan Rencana Strategis Perangkat Daerah 2021-2026 ; dan
Surat Edaran Bupati Gunungkidul Nomor 000.7.6.1/1013 tanggal
7 Februari 2023 tentang Pedoman Penyempurnaan Rancangan
Awal Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2024.

Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan penyusunan Rencana Kerja Inspektorat Daerah

adalah
1.3.1

Sebagai acuan dalam perumusan program, kegiatan, indikator
kinerja, dan dana indikatif rencana kerja yang sesuai dengan
program prioritas;



1.3.2 Sebagai tolok ukur keberhasilan program/kegiatan yang
dilaksanakan

1.3.3 Dasar

penilaian  kinerja Inspektorat Daerah  Kabupaten

Gunungkidul dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi dari
Pemerintah Kabupaten Gunungkidul.

1.4. Sistematika Penulisan
Penyajian Rencana Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten
Gunungkidul Tahun 2024 dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV
BAB V

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Landasan Hukum

1.3 Maksud dan Tujuan

1.4 Sistematika Penulisan

HASIL EVALUASI RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Inspektorat Daerah dan
Capaian Renstra Inspektorat Daerah

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Inspektorat Daerah

2.3 Isu-isu penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi
Inspektorat Daerah

2.4 Review terhadap Rencana Kerja Pemerintah Daerah

2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional dan Provinsi

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Inspektorat Daerah

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

PENUTUP

5.1 Catatan Penting

5.2 Kaidah-kaidah Pelaksanaan

5.3 Rencana Tindak Lanjut



BAB II
HASIL EVALUASI
RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Inspektorat Daerah dan Capaian
Rencana Strategis Inspektorat Daerah.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 65
Tahun 2022 tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun Anggaran 2022, Peraturan
Bupati Gunungkidul Nomor 123 Tahun 2021 tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Gunungkidul
Tahun Anggaran 2022 sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 65 Tahun 2022 tentang
Perubahan Keenam atas Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 123
Tahun 2021 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun Anggaran 2022 serta Keputusan
Pejabat Pengelola Keuangan Daerah Nomor
DPPA/A.1/6.01.0.00.0.00.01.0000/001 /2022 tentang Dokumen
Pelaksanaan Perubahan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah
(DPPA-PD) Tahun Anggaran 2022 pada Inspektorat Daerah Kabupaten
Gunungkidul mendapat alokasi dana sejumlah Rp10.100.607.163,00
(sepuluh miliar seratus juta enam ratus tujuh ribu seratus enam puluh
tiga rupiah), dengan rincian sebagai berikut :

- Jumlah Program = 3 program
- Jumlah Kegiatan = 12 kegiatan
- Jumlah Sub Kegiatan = 36 sub kegiatan

- Jumlah Anggaran

dengan rincian berikut :
- Belanja Operasi = Rp9.903.357.163,00
- Belanja Modal = Rp197.250.000,00

Tingkat penyerapan keuangan Inspektorat Daerah tahun 2022
sebesar 91,14% dengan realisasi sebesar Rp9.205.216.879,00 dari
anggaran sejumlah Rp10.100.607.163,00 sedangkan untuk indikator
kinerjanya memperoleh persentase sebesar 99,96%. Hal yang
menjadikan catatan bahwa ada beberapa kegiatan yang tidak dapat
mencapai kinerja sesuai yang direncanakan, antara lain sebagai
berikut :

1. Serapan pada belanja gaji tidak bisa diserap secara maksimal, hal
ini disebabkan karena Jabatan Inspektur saat ini masih diisi oleh
Pelaksana Tugas (Plt) selama 1 (satu) tahun.

2. Kegiatan Pengembangan Kapasitas Aparatur, terkait Bimbingan
Teknis Implementasi Peraturan Perundang-undangan
(menyesuaikan jadwal panggilan dan informasi dari Pusdiklat
Jakarta) dan harus berkoordinasi dengan pihak lain seperti Pusat
Pembinaan JFA selaku pihak penyelenggara;

3. Kegiatan Audit Dengan Tujuan Tertentu (ADTT) yang tidak dapat
diprediksi yang merupakan perintah Bupati ataupun pengaduan
dari masyarakat.

Namun dalam upaya mencapai target yang telah ditetapkan
Inspektorat Daerah Kabupaten Gunungkidul pada dasarnya semua
program dan kegiatan dapat berjalan sesuai dengan yang telah
direncanakan.

Adapun kebijakan atau tindakan yang diambil untuk mengatasi
faktor yang mempengaruhi pencapaian target kinerja antara lain :

Rp10.100.607.163,00



. Menerapkan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) secara
optimal;

. Meningkatkan peran APIP sebagai Quality Assurance, Consulting and
Early Warning;

. Kerjasama dan tanggungjawab ASN dalam mewujudkan sasaran
strategis:

. Meningkatkan  volume  monitoring dan  evaluasi terkait
perkembangan tindak lanjut hasill pemeriksaan; dan

. Komitmen pimpinan dalam memberikan respon atau tanggapan
yang baik.

Adapun gambaran hasil evaluasi pelaksanaan Renja dan

pencapaian Renstra tertuang dalam Tabel 2.1 sebagai berikut :
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Penjelasan tabel 2.1. di atas sebagai berikut :

Program dan Kegiatan Tahun 2022 yang belum memenuhi target

yaitu :

- Program Pelayanan Administrasi Perkantoran, hal ini karena pada
kegiatan penyediaan makanan dan minuman realisasinya tidak
maksimal karena tidak dapat memprediksi jamuan kunjungan
tamu. Perjalanan Dinas Dalam Daerah terealisasi sebagian karena
adanya efesiensi dalam pelaksanaannya. Perjalanan dinas luar
daerah terealisasi sebagian karena perjalanan dinas kegiatan lain
sudah mencukupi, terutama perjalanan dinas untuk diklat yang
berpedoman pada kalender diklat.

- Program Peningkatan Ketatalaksanaan dan Kapasitas Aparatur,
hal ini karena tidak adanya jadwal dan surat resmi permohonan
pengiriman peserta diklat dari Pusdiklat BPKP.

- Program Peningkatan Sistem Pengawasan Internal dan
Pengendalian Pelaksanaan Kebijakan KDH, karena Perjalanan
dinas luar daerah untuk reviu LkjIP dikirim ke Kemenpan Jakarta
lewat Kantor Pos, objek pemeriksaan khusus dan kasus tidak
ada yang berasal dari luar daerah, dan minimnya pemanfaatan
pulsa call center Saber Pungli.

Faktor penyebab/ penghambat :

Faktor penyebab tidak tercapainya target tahun 2022 disebabkan
karena kegiatan yang dalam pelaksanaannya melibatkan lintas SKPD,
seperti pada kegiatan Pengendalian Kebijakan Internal Pemerintah
Daerah dan kegiatan Penyelenggaraan Saber Pungli.

Keterbatasan pegawai yang ada di Inspektorat termasuk dalam
Jabatan Fungsional Auditor yang tidak sebanding dengan beban
kerja dan tugas yang dilimpahkannya.

Masih terdapat Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan Pemerintah
Desa yang tidak segera menindaklanjuti hasil rekomendasi terkait
dengan hasil laporan pemeriksaan.

Faktor pendukung :

Faktor pendukung yaitu adanya koordinasi sistem informasi dan
sistem pengendalian intern dalam pelaksanaan pengendalian
program kegiatan Inspektorat Daerah Kabupaten Gunungkidul.
Termasuk pembuatan dan sosialisasi Standar Operasional Prosedur
pelaksanaan kegiatan pelayanan di Inspektorat Daerah Kabupaten
Gunungkidul serta kode etik Inspektorat.

Kebijakan/tindakan yang dilakukan Inspektorat dalam mengatasi faktor
penghambat antara lain :

Melakukan optimalisasi pembagian Auditor dan Penunjang
Administrasi Pengawasan dengan memperhatikan beban kerja yang
merata. Selain itu diupayakan untuk penambahan pegawai Jabatan
Fungsional Auditor lewat jalur mutasi dari pegawai Jabatan
Fungsional Umum dan atau Jabatan Struktural.

Meningkatkan peran Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP)
sebagai Quality Assurance Consulting dan Early Warning.
Menerapkan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) secara
optimal.

Meningkatkan volume monitoring dan evaluasi melalui kegiatan -
kegiatan rapat koordinasi teknis, pemanggilan obyek pemeriksaan
dalam rangka percepatan penyelesaian temuan,

Melaksanakan asitensi/pendampingan percepatan penyelesaian
tindak lanjut atas saran dan perbaikan terhadap pemeriksaan BPK-
RI/APIP dan pendampingan terhadap laporan keuangan terhadap
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seluruh Perangkat Daerah di wilayah Kabupaten Gunungkidul.
Disamping itu juga melaksanakan asistensi terhadap 144 kalurahan
di wilayah Kabupaten Gunungkidul terkait pertanggungjawaban
APBKal dan penyusunan Rencana APBKal tahun berikutnya.

e Membuka layanan klinik konsultasi.

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Inspektorat

Salah satu cara untuk mengetahui tingkat capaian kinerja
instansi secara keseluruhan adalah dengan melihat tingkat pencapaian
sasaran yang telah ditetapkan. Indikator-indikator kinerja sasaran yang
digunakan pada dasarnya diambil dari indikator outcome dari kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan. Dengan kata lain tingkat capaian kinerja
instansi keseluruhan sebenarnya merupakan cermin dari keberhasilan
atau kegagalan dari pelaksanaan semua kegiatan.

Program dan kebijakan yang ada pada dasarnya merupakan
suatu cara untuk mencapai sasaran dan tujuan Inspektorat Daerah.
Inspektorat Daerah mengacu pada sasaran pembangunan menurut
prioritas Pembangunan Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2024
yaitu “Reformasi Birokrasi” dengan 2 (dua) sasaran daerah yaitu
Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Daerah Meningkat dan Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan Meningkat.

Pencapaian kinerja pelayanan, selengkapnya dapat dilihat pada
tabel 2.2 sebagai berikut :
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INSPEKTUR

KELOMPOK JABATAN SEKERTARIS
FUNGSIONAL

I | 1
SUBBAG SUBBAG SUBBAG PELAPORAN
UMUM PERENCANAAN DAN EVALUASI
INSPEKTUR INSPEKTUR INSPEKTUR INSPEKTUR
PEMBANTU BIDANG PEMBANTU BIDANG PEMBANTU BIDANG PEMBANTU BIDANG
INVESTIGASI PEMERINTAHAN EKONOMI KESEJAHTERAAN
RAKYAT

Struktur Organisasi Inspektorat Daerah
Gambar 2.1

2.3. ISU-ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI

1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai lembaga
pengawas internal, Inspektorat Daerah menghadapi beberapa
permasalahan dalam rangka mewujudkan visi dan misi RPJPD yang
telah dirumuskan, sebagaimana tersebut di bawah ini:
Kondisi :
a.masih kurangnya produktivitas dan efisiensi dalam pengelolaan
urusan pemerintahan;
b.belum efektifnya pengawasan melekat;
c.kecenderungan pelanggaran disiplin aparatur daerah dari
tahun ke tahun meningkat; dan
d.masih kurangnya pengertian masyarakat dalam masalah hukum.

Permasalahan :

a.kecenderungan dalam pelaksanaan pemerintahan yang bersifat
boros dan bersifat rutinitas, belum menerapkan manajemen risiko
dalam melaksanakan tugasnya;

b.kualitas sumber daya manusia pemerintah belum merata sehingga
terjadi penumpukan pekerjaan pada satu personil;

c.sistem pembinaan PNS belum memadai dan kinerja PNS belum
maksimal;

d.kompetensi pegawai belum sesuai dengan formasi jabatan; dan

e.rendahnya kesadaran hukum masyarakat.

2. Dampak terhadap Pencapaian
Sesuai visi dan misi yang tertuang dalam RPJPD Tahun 2005-2025,
Inspektorat Daerah berfokus pada misi untuk peningkatan tata kelola
pemerintahan yang baik (good governance) dan bebas KKN. Hal tersebut
sesuai tugas pokok dan fungsi yang diemban Inspektorat Daerah
sebagai pembantu Bupati di Bidang Pengawasan. Jika dilihat dari
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berbagai permasalahan yang dikemukakan di atas, maka dalam
pelaksanaan/  pencapaian misi tersebut terdapat beberapa
permasalahan yang menjadi penghambat.
Beberapa permasalahan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Belum semua aparatur pengawasan memiliki kompetensi yang
sesuai dengan bidang tugasnya;
b. Belum terpenuhinya sumber daya manusia baik untuk Jabatan
Fungsional Auditor, P2 UPD maupun fungsional umum;
c. Sarana dan prasarana pendukung pemeriksa yang belum
memadai dan mencukupi;
d. Perlu adanya perubahan paradigma pengawasan dengan
mengedepankan pembinaan dan perbaikan kerja; dan
e. Sarana dan prasarana pendukung pemeriksa yang belum
memadai dan mencukupi;
f. Belum berfungsinya Sistem Pengendalian Intern (SPI) di setiap
OPD yang menyebabkan terjadinya penyimpangan.

Tantangan dan Peluang dalam Meningkatkan Pelayanan PD

Analisis strategis dalam rangka menentukan tantangan dan
peluang dalam meningkatkan pelayanan OPD dibagi dua yaitu
lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Pengenalan terhadap
kekuatan dan kelemahan (faktor intern) lebih mudah dibanding
mengidentifikasikan faktor ekstern terutama merumuskan ancaman.

Lingkungan internal terdiri dari kekuatan (Strengths) dan kelemahan

(Weaknesses). Kekuatan yaitu faktor-faktor yang ada dalam organisasi

yang bersifat membanggakan dan menjadi potensi untuk

dikembangkan dalam organisasi, sedangkan kelemahan adalah segala
sesuatu yang menjadi masalah di dalam organisasi.

Kekuatan

Pada dasarnya, Inspektorat Daerah mempunyai beberapa hal yang

dapat menjadi faktor pendukung pencapaian tujuan organisasi yaitu :

a. Kode Etik dan Standar Kerja yang jelas
Beberapa standar kerja Inspektorat antara lain Standar Audit
Aparat Pengawasan Fungsional Pemerintah dan  Standar
Operasional Prosedur (SOP) Kabupaten Gunungkidul. Standar Kerja
disusun untuk menjaga agar kualitas hasil pengawasan tidak
mengalami penurunan.

b. Pembagian kerja yang jelas dengan berpedoman pada Peraturan
Bupati Gunungkidul Nomor 57 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Inspektorat
Daerah.

b. Piagam Audit (Audit Charter).

c. Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) yang dituangkan dalam
Keputusan Bupati Gunungkidul dan Surat Perintah Tugas sebagai
aplikasi program kerja Inspektorat Daerah yang merupakan
rangkaian ketentuan mengenai pembagian kerja.

Kelemahan

Hal-hal yang menjadi masalah bagi Inspektorat Daerah yaitu :

a. Tidak berwenang menjatuhkan sanksi terhadap obyek pemeriksaan
yang tidak melaksanakan tindak lanjut hasil pemeriksaan.

Kewenangan yang tidak dimiliki adalah menjatuhkan sanksi
secara langsung terhadap obyek pemeriksaan yang tidak
melaksanakan tindak lanjut hasil pemeriksaan. Dalam keadaan
tertentu Inspektorat Daerah dapat bekerjasama dengan institusi lain
seperti Sekretaris Daerah, atau menaikkan kepada Bupati/Wakil
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Bupati untuk mengoptimalkan tindak lanjut guna perbaikan kinerja
Pemerintah Kabupaten Gunungkidul yang lebih baik.
b. Prasarana dan sarana kerja yang belum memadai.

Selain belum mencukupinya sumber daya manusia, kondisi
prasarana dan sarana kerja juga tidak sebanding dengan beban
kerja, dan secara umum belum mampu mendukung pelaksanaan
tugas secara optimal, seperti kendaraan operasional untuk
mendukung sistem kerja tim, ruang kerja, ruang dokumen/arsip
yang masih terbatas, dan alat penguji/pendukung pemeriksaan.

Peluang (Opportunities)

Faktor-faktor di luar Inspektorat Daerah yang memberikan kemungkinan
organisasi bisa eksis, tumbuh, dan berkembang, serta menjadi potensi
bagi organisasi agar mampu bersaing dengan pihak luar yaitu :

1. Organisasi Pemerintah Daerah mutlak memerlukan Sistem

Pengawasan Internal.

Semua teori manajemen menyebutkan pengawasan atau
pengendalian (controlling) sebagai salah satu fungsi manajemen.
Pemerintah  Kabupaten  Gunungkidul mutlak memerlukan
Inspektorat Daerah untuk menjamin dilaksanakannya kebijakan
demi tertibnya organisasi sesuai dengan sistem dan prosedur yang
berlaku.

Inspektorat Daerah dibentuk untuk mewujudkan penyelenggaraan

Pemerintah Daerah yang akuntabel.

2. Masyarakat menghendaki penegakan hukum.

Berdasarkan pengalaman masa lalu, masyarakat
menginginkan suatu pemerintahan yang lebih baik. Isu KKN
ditanggapi oleh Pemerintah dengan mengeluarkan seperangkat
kebijakan pemberantasan KKN. Beberapa kebijakan yang dapat
dikemukakan antara lain :

a. Ketetapan MPR RI Nomor XI/MPR/1998 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi
dan Nepotisme;

b. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme;

c. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi;

d. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 1999 tentang Tata Cara
Pemeriksaan Kekayaan Penyelenggara Negara;

e. Instruksi Presiden Nomor S5 Tahun 2004 tentang Percepatan
Pemberantasan Korupsi; dan

f. Surat Komisi Pemberantasan Korupsi Republik Indonesia
Nomor B/1860/KSP.00/70-73/03/2022 tentang Pedoman
Pelaporan Capaian Aksi Pemberantasan Korupsi Pemerintah
Daerah Tahun 2022.

3. Jumlah obyek dan sasaran pemeriksaan.

Jumlah obyek dan sasaran pemeriksaan adalah Lembaga/PD
dan Kalurahan dalam wilayah kewenangan Pemerintah Kabupaten
Gunungkidul, termasuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri
sebagai UPT dari Dinas Pendidikan, Kabupaten Gunungkidul,
dengan demikian semua potensi yang ada dapat dilaksanakan
secara optimal. Setiap tahunnya Inspektorat telah berusaha
melaksanakan pendampingan terhadap S5 (aspek) pemeriksaan
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seperti Pengelolaan Pendapatan Asli Daerah, Penatausahaan
Keuangan Aset, Persediaan, Pengelolaan Piutang Daerah, Hibah dan
Bantuan Sosial, selain itu juga melakukan asistensi dengan sasaran
penyusunan pertanggungjawaban APBKal serta penyusunan
Rencana APBKal terhadap 144 kalurahan.

Ancaman (Threats)

Faktor-faktor di luar Inspektorat Daerah yang membahayakan atau
mengancam eksistensi organisasi yaitu :

1. Komitmen manajemen terhadap pengawasan lemah. Inspektorat
Daerah sangat dipengaruhi oleh komitmen manajemen (Decision
Maker).

2. Kurangnya kepedulian obyek pemeriksaan terhadap tindaklanjut
hasil pemeriksaan.

Kepedulian obyek pemeriksaan dalam tindaklanjut hasil
pemeriksaan diukur dari kecepatan penyelesaian pelaksanaan
rekomendasi hasil pemeriksaan.
Semakin lambat tindaklanjut diselesaikan, semakin rendah tingkat
kepedulian obrik terhadap eksistensi Inspektorat Daerah dan
perbaikan kinerja instansi itu sendiri.
Isu-isu penting yang perlu ditindaklanjuti dalam penyusunan
program dan kegiatan prioritas tahun 2024 adalah :
1. Ketersediaan data dan kelengkapan pemeriksaan.
2. Penambahan PNS baik Jabatan Fungsional Auditor, P2UPD untuk
memenuhi kekurangan personel pemeriksa, serta penambahan SDM
Fungsional Umum untuk membantu tugas-tugas di kesekretariatan.

2.4 REVIEW TERHADAP RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
Review terhadap Rencana Kerja Pemerintah Daerah dilakukan dengan
membandingkan antara Rencana Kerja Pemerintah Daerah dengan hasil
analisis kebutuhan. Hal tersebut dilakukan agar rencana kerja yang
dirumuskan sesuai dengan kebutuhan dan sesuai dengan kondisi yang riil
serta menghindari adanya program/kegiatan yang tidak diperlukan.
Berdasarkan hasil reviu, semua program kegiatan yang direncanakan telah
sesuai dengan program dan kegiatan yang ada di RKPD namun terdapat
penyesuaian anggaran pada beberapa kegiatan untuk menyesuaikan
dengan kebutuhan. Hal ini berimbas ke arah penyederhanaan program dan

kegiatan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang dibutuhkan.

Penjabaran program kegiatan berdasarkan reviu terhadap Rencana
Kerja Pemerintah Daerah tahun 2024 tertuang pada Tabel 2.3 berikut :
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2.5.

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Dalam mencari usulan Program dan Kegiatan Inspektorat
Daerah Kabupaten Gunungkidul Inspektorat Daerah tidak terdapat
usulan program atau kegiatan yang berhubungan langsung dari
masyarakat, karena sesuai dengan isu penting penyelenggaraan tugas
pokok dan fungsi Inspektorat adalah sebagai lembaga pengawasan
dan pembinaan terhadap pemerintahan.
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN INSPEKTORAT DAERAH

3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional dan Provinsi

3.2.

Pada dasarnya Inspektorat Daerah bernaung di bawah Kementerian
Dalam Negeri seperti halnya Perangkat Daerah (PD) yang lain di
Pemerintah Daerah, akan tetapi dalam operasional pengawasan
Inspektorat Daerah lebih banyak dipengaruhi oleh kebijakan-kebijakan
yang dikeluarkan oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP). Hal tersebut disebabkan karena BPKP merupakan Instansi
Pembina Jabatan Fungsional Auditor (JFA). Kondisi ini memunculkan
beberapa permasalahan karena adanya perbedaan standar pengawasan
yang diterapkan BPKP dengan standar dari Kementerian Dalam Negeri.
Dengan kondisi seperti ini, Inspektorat Daerah mengutamakan tandar
dari BPKP di samping standar yang dikeluarkan oleh Kementrian Dalam
Negeri dengan menyesuaikan kebutuhan. Keuntungan yang diperoleh
yaitu kualitas sumber daya pengawasan hasil diklat BPKP mempunyai
kualifikasi dan kompetensi yang setara secara nasional.

Peran Inspektorat sebagai institusi pengawasan sangat diperlukan
untuk mendorong setiap PD di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Gunungkidul agar mentaati hukum yang berlaku dalam melaksanakan
program dan kegiatannya, yang akan bermuara pada penegakan hukum
di Kabupaten Gunungkidul.Sesuai dengan perubahan paradigma
pengawasan dari hanya sekedar watch dog menjadi quality assurance,
Inspektorat Daerah mau tidak mau harus merubah paradigma
pengawasannya dengan  mengedepankan = pembinaan  daripada
memberikan vonis salah atau benar kepada obyek pemeriksaannya.
Inspektorat Daerah juga harus bisa memberikan solusi dari permasalahan
yang ditemukan pada saat pemeriksaan, yaitu bersama-sama dengan
obyek pemeriksaannya berusaha menemukan permasalahan yang ada
serta mencari solusi yang terbaik bagi keberlanjutan organisasi dalam
mencapai tujuan. Tujuan utama dari kondisi-kondisi yang diharapkan
tersebut adalah aparat birokrasi yang bersih, profesional dan berdampak
pada pelaksanaan pembangunan oleh Pemerintah  Kabupaten
Gunungkidul menjadi lebih berkualitas.

Tujuan dan Sasaran Renja Inspektorat

Adapun tujuan yang dijadikan pedoman Inspektorat Daerah adalah
“Pengendalian Internal terhadap Tata Kelola Keuangan Pemerintah Daerah
meningkat”.
Perumusan tujuan dan sasaran Inspektorat Daerah didasarkan atas
rumusan isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi yang
dikaitkan dengan sasaran target kinerja dalam dokumen Rancangan
Renstra. Dalam menyusun tujuan dan sasaran pada Rencana Kerja
Tahun 2024, Inspektorat berpedoman pada Rencana Kerja Pembangunan
Daerah (RKPD) tahun 2024 serta mengacu pada tema dan prioritas
pembangunan dan visi misi Kepala Daerah Kabupaten Gunungkidul.

Adapun tema pembangunan Kabupaten Gunungkidul Tahun 2024
yaitu “Optimalisasi Ketahanan ekonomi daerah dalam mewujudkan Taraf
Hidup masyarakat yang bermartabat melalui pembangunan infrastruktur,
investasi, pariwisata, ekonomi kerakyatan, dan peningkatan kualitas
sumber daya manusia” dengan prioritas dan sasaran daerah yang
dijadikan acuan untuk Inspektorat Daerah adalah “ Reformasi Birokrasi”.

Selanjutnya hubungan antara tujuan dengan sasaran Inspektorat
Daerah dituangkan dalam tabel 3.1 berikut :
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Tabel 3.1

Tujuan Inspektorat Daerah

Target Kinerja

No | Tujuan Perangkat Daerah | Indikator Tujuan PD Tujuan PD
Tahun 2026
1. | Terwujudnya Sistem 1. Nilai Maturitas 3,90
Pengendalian Internal SPIP
Pemerintah Daerah yang o
2. Nilai AKIP PD
handal nat 83
Tabel 3.2
Sasaran Inspektorat Daerah
Target
Indikator Sasaran Kinerja
No | Sasaran Perangkat Daerah PD Sasaran PD
Tahun 2024
1. | Maturitas sistem Nilai Maturitas SPIP 3,88
pengendalian internal
pemerintah meningkat
2. | Akuntabilitas kinerja PD Nilai AKIP PD 82
meningkat
Tabel 3.3
Indikator Kinerja Utama Inspektorat Daerah
Tahun 2024
Indikator Kinerja . o Target Kinerja
No Utama. Indikator Kinerja IKU KU
1. | Nilai Maturitas SPIP Maturitas SPIP 3,88
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN INSPEKTORAT DAERAH

Inspektorat Daerah dengan mempertimbangkan tugas dan
fungsinya untuk melaksanakan pembinaan dan pengawasan terhadap
pelaksanaan urusan pemerintahan daerah dan tugas pembantuan oleh
perangkat daerah, maka Inspektorat Daerah mendukung Misi pertama
Bupati yaitu“ Mewujudkan Tata Pemerintahan yang Berkualitas dan
Dinamis” serta Sasaran Daerah adalah “Kapasitas Tata Kelola
Pemerintah meningkat” dengan Prioritas Daerah yaitu Reformasi
Birokrasi.

Sasaran tersebut dialirkan kedalam program, kegiatan dan sub
kegiatan yang direncanakan pada tahun 2024, yang terdiri dari 3
Program dijabarkan dalam 11 kegiatan dan 33 sub kegiatan seperti
tertuang pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Sasaran, Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan
Inspektorat Daerah tahun 2024

No Sasaran Nama Program/Kegiatan

1. | Maturitas sistem | Program :

pengendalian Penyelenggaraan Pengawasan

internal

pemerintah Kegiatan :

meningkat 1. Penyelenggaraan Pengawasan Internal

2. Penyelenggaraan Pengawasan Dengan
Tujuan Tertentu

Program :
Perumusan Kebijakan, Pendampingan dan
Asistensi

Kegiatan :
1. Perumusan Kebijakan Teknis di Bidang
Pengawasan dan Fasilitasi Pengawasan
2. Pendampingan dan Asistensi

2. | Akuntabilitas Program :
kinerja PD Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
meningkat Kabupaten/Kota
Kegiatan :

1. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi
Kinerja Perangkat Daerah

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
Administrasi Umum Perangkat Daerah
Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintah Daerah

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

nkwn

o
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7. Pemeliharaan Barang Milik Daerah
Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
8. Penataan Organisasi

Manajemen pembangunan berbasis kinerja berfokus dari
pembangunan bukan hanya sekedar melaksanakan program/kegiatan
yang sudah direncanakan. Esensi dari manajemen pembangunan
berbasis kinerja adalah orientasi untuk mendorong perubahan, dimana
program/kegiatan dan sumber daya anggaran adalah alat yang dipakai
untuk mencapai rumusan perubahan, baik pada level keluaran, hasil
maupun dampak.

Rencana kerja ini mencerminkan faktor-faktor yang menjadi bahan
pertimbangan terhadap rumusan program dan kegiatan seperti halnya
pencapaian visi dan misi Kepala Daerah, prioritas pembangunan, dan
pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Inspektorat Daerah.

Pagu anggaran yang direncanakan untuk melaksanakan program
dan kegiatan Inspektorat untuk  Tahun 2024 sejumlah
Rp4.749.796.089,00 ( Empat milyar tujuh ratus empat puluh sembilan
juta tujuh ratus sembilan puluh enam ribu delapan puluh Sembilan
rupiah) yang terdiri dari 3 (tiga) program, dan 11 (sebelas) kegiatan
yang bersumber pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
Kabupaten Gunungkidul.

Berdasarkan 7 (tujuh) prioritas pembangunan yang telah
ditetapkan, Inspektorat Daerah mengacu pada prioritas yang kedua yaitu
“Reformasi Birokrasi”, seperti yang tertuang dalam tabel 4.2 berikut :
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Tabel 4.3

Program dan Kegiatan Pendukung Tugas dan Fungsi
Inspektorat Daerah Kabupaten Gunungkidul
Tahun 2024

Pagu Indikatif

Pagu Maju (Rp)

No. Program/ Kegiatan (Rp.) 2025 PD
PROGRAM PENUNJANG URUSAN

1. | PEMERINTAHAN DAERAH 4.003.776.089 9.148.148.460 | IRDA
KABUPATEN/KOTA
Kegiatan :

11 P(.eren'canaan, Penganggaran, dan Evaluasi 55.798.500 70.764.500
Kinerja Perangkat Daerah

1.2 | Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 3.299.946.589 8.126.466.546

1.3 | Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah 39.100.000 87.050.000

1.4 | Administrasi Umum Perangkat Daerah 271.372.000 497.872.164

15 Pengadaan Ba;‘ang Milik Daerah Penunjang 0 50.000.000
Urusan Pemerintah Daerah

1.6 | Penyediaan Jasa Penunjang Urusan 86.084.000 165.310.750
Pemerintahan Daerah
Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang

1.7 Urusan Pemerintahan Daerah 251.475.000 150.674.500
PROGRAM PENYELENGGARAAN

2. PENGAWASAN 501.170.000 1.185.000.000 | IRDA
Kegiatan :

2.1 | Penyelenggaraan Pengawasan Internal 257.270.000 589.000.000

29 Penyelenggaraan Pengawasan dengan Tujuan 943900000 596.000.000
Tertentu
PROGRAM PERUMUSAN KEBIJAKAN,

3. PENDAMPINGAN DAN ASISTENSI 244.850.000 321.030.000 | IRDA
Kegiatan :

31 Perumusan Kebljakar‘l‘Tek‘ms di Bidang 2000000 6.535.000
Pengawasan dan Fasilitasi Pengawasan

3.2 | Pendampingan dan Asistensi 242850000 314.495.000

4.749.796.089

10.654.168.460
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BAB V
5.1.Catatan Penting yang perl PENUTUP
e : riu men 1k
[nsy@kto‘r&t seb‘agaip pemilik ap%&ﬁ;;?atlﬂ . ;
penyelenggaraan Pe':_tmrhtah Daerah senantiazgendml?m
pengawasann}'a sehingga dapat mengurangi pa menm.gl'fatk&n_kuaﬁms
pola penyelenggaraan pengawasan herdasarlfaa;a“mr;ﬂ;; PD de‘nﬁ(a.n
: nen Tr1s1KO.

Manajenen risiko berasal dari pemiliha
masing PD yang memiliki risiko tertin;gipmgmm dan kegiatan masing-

penyusunan perencanaan pengawasan bﬂ?ﬁ:siglgg;ikan aebag_m‘ dasar
dalam suplemen Program Kerja Pengawasan T whitis B":’n ya;Kg diusulkan
sasaran aud_lt lqnelr_]a dalam rangka menjaga sinkr oliaae, é PT) d.ﬂnEEf!
secara efektif, efisien dan ekonomis dalam mewujudk Si dan konsistensi
Daerah. Jjudkan visi misi Kepala
5.2.Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Rencana Kerja Inspektorat Daerah Tahun

pelaksanaan program dan kegiatan yang ingin 2%2i;pan;er3:§}:nan l{a.t'emh
waktu 1 (satu) tahun yang disusun berdasarkan sasaran daerah d urun
memperhatikan  prioritas pembangunan. Output Rencana e}régagn
Inspektorat Daerah Tahun 2024 adalah Program Kerja Pengawasan :l?la
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi serta sasaran claErah 'mali’puﬁ

intern atas

sasaran PD.
5.3.Rencana Tindak Lanjut

1. Meningkatkan volume monitoring dan evaluasi melalui kegiatan-

kegiatan rapat koordinasi teknis, pemanggilan obyek pemeriksaan dalam
rangka pemantauan perkembangan penyelesaian temuan.

2. Melaksanakan asistensi/pendampingan percepatan penyelesaian tindak

lanjut atas saran dan perbaikan terhadap pemeriksaan internal maupun
eksternal.

3. Melaksanakan asistensi/pendampingan terhadap 144 kalurahan di
wilayah  Kabupaten Gunungkidul dalam rangka penyusunan
pertanggungjawaban APBKal dan rencana penyusunan APBKal tahun
berikutnya.

4. Membuka layanan klinik konsultasi.

5. Melakukan Survei Penilaian Integritas.

6. Meningkatkan Kapasitas SDM, Sarana dan Prasarana.

Demikian Rencana Kerja Inspektorat Daerah tahun 2024 ini disusun
untuk dijadikan pedoman Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Tahun

Anggaran 2024.
gg sari, 2% Hul’ 2023
é\ﬁ Ea{ﬂpwr DAERAH,
[y ;
=

e
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